DAFTAR PUSTAKA

Abukosim. 2014. Ownership Structure and Firm Value: Empirical Study on
Indonesia Manufacturing Listed Companies. Jurnal of Arts, Science &
Commerce, Vol. 5, No. 4.

Agoes, Sukrisno. 2011. Auditing Tata Kelola Perusahaan. Jilid li Hal 101

Baridwan, Zaki. 2008. Intermediate Accounting. Yogyakarta : BPFE

Brealey et al. 2008. Dasar-Dasar Manajemen Keuangan Perusahaan. Jakarta:
Erlangga.

Brigham, dan Houston. 2006. Fundamental of FinancialManagement: Dasar-
Dasar Manajemen Keuangan. Edisi 10. Jakarta: Salemba Empat.

Damayanti Esti (2019). Pengaruh struktur modal, profitabilitas, dan ukuran
perusahaan terhadap nilai perusahaan manufaktur

Darmadiji et al. 2006. Pasar Modal Di Indonesia: Pendekatan Tanya Jawab. Edisi
2. Jakarta : Salemba Empat.

Exchange, I.S. and Division, D.S. (2023) ‘IDX Statistics Portofolio Investasi Pasar
Modal

Fitria Rida Nafila et al. (2022) . “Pengaruh Gcg , Csr, Dan Profitabilitas Terhadap
Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar
Di Bei.”

Ghazali, Imam. (2018). Aplikasi analisis mutifariate dengan Program IBM SPSS
25. Semarang : Badan Penerbit Universitas Diponegoro.

Hanafi et al. 2014, Analisis Laporan Keuangan., Edisi tujuh., UPP AMP YKPN,
Yogyakarta.

Harmono.(2014). Manajemen Keuangan Balanced. Jakarta: Bumi Angkasa.

Haryano, et al, (2015). European Journal of Business and Management, Vol. 7 No.
35, 18-24.

Horne, James C. Van dan John M. Wachowicz Jr. 2010.Fundament of Financial
Management Prinsip-prinsip Manajemen Keuangan.Edisi 12 Buku 2.
Jakarta: Salemba Empat.

75



76

Husnan dan Enny Pudjiastuti, “Dasar-Dasar Manajemen Keuangan”, Yogyakarta,
UPP AMP YKPN, 2004.

Jensen, M., C., dan W. Meckling, 1976. “Theory of the firm: Managerial behavior,
agency cost and ownership structure”, Journal of Finance Economic
3:305360.

Kaluti, S. N. C. dan A. Purwanto. 2014. Pengaruh Struktur Kepemilikan dan
Kebijakan Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan. Journal of Accounting
3(2): 1-12

Kasmir. 2014. Analisis laporan keuangan, Edisi 7. Penerbit Rajawali Pers. Jakarta

Kementrian Perindustrian Republik Indonesia, 2019, Industri makanan dan
minuman jadi sektor kampiun
https://kemenperin.go. |d/art|keI/20298/Industrl Makanan-dan-Minuman-
Jadi-Sektor-Kampiun-, 2023

Khorida Siti (2022) ) Pengaruh struktur modal, kebijakan dividen, profitabilitas,
dan good corporate governance terhadap nilai perusahaan. Jurnal Ekonomi,
Keuangan dan Manajemen.

KNKG. (2006). Pedoman Umum Good Corporate Governance Indonesia

Lawani lksan. 2022. “Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Nilai
Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Industri Makanan
Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2021.”
Journal Scientific of Mandalika (JSM) 3(1):285-95.

Mardiasmo. 2009. Akutansi Sektor Publik. Yogyakarta: Andi Ofset.

Midiastuty, Pratana, Puspa., dan Mas'ud, Machfoedz., 2003. Analisis Hubungan
Mekanisme Corporate Governance dan Indikasi Manajemen Laba.
Simposium Nasional Akuntansi.

Pasaribu et al. (2015). Pengaruh Earning Management dan Mekanisme Corporate
Governance terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility
pada Emiten Manufaktur di Bursa Efek Indonesia. Jurnal Riset Manajemen
dan Bisnis. Vol. 10 No. 2. 97-121. Universitas Gunadarma.

Pratiwi, N. (2022) ‘Pengaruh good corporate governance terhadap peningkatan
Kinerja Dan Nilai Perusahaan Manufaktur’.

Riyanto, Bambang. 2001. Dasar - dasar Pembelanjaan Perusahaan, Edisi 4,
Yogyakarta: BPFE.


https://kemenperin.go.id/artikel/20298/Industri-Makanan-dan-Minuman-Jadi-Sektor-Kampiun-
https://kemenperin.go.id/artikel/20298/Industri-Makanan-dan-Minuman-Jadi-Sektor-Kampiun-

77

Sari, Desi, Welli Alhadi Putri, Mondra Neldi, and Yeki Candra. 2021. “Pengaruh
Intellectual Capital, Struktur Modal Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun
2014-2018.”" Ekonomi Dan Bisnis Dharma Andalas 23(2): 235-44.

Sartono, Agus, R. 2010. Manajemen keuangan Teori dan Aplikasi. Edisi Keempat.
Yogyakarta;BPFE

Sawir. A. (2005). Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan
Perusahaan. Jakarta:PT. Gramedia Pustaka Utama.

Smart, S.B., W.L. Megginson and L.J. gitman. 2004. Corporate Finance. 2nd
Edition. Mason: Thomson.

Sugiyono. (2018). Metode Penelitian Kuantitatif. Bandung: Alfabeta.

Sunaryo, Deni. 2020. “PENGARUH STRUKTUR MODAL DAN PROFITABILITAS
MAKANAN DAN MINUMAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK
INDONESIA ( BEI ) PERIODE 2013 -2018 Oleh :” 3(1): 18—35.

Sukadana | Wayan (2021) pengaruh corporate governance, ukuran perusahaan
dan leverage terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur
sektor makanan dan minuman. “Jurnal EMAS.” 2:201-17.

Sutedi, Adrian. (2011). Good Corporate Governance. Jakarta: Sinar Grafika.
Sutrisno. (2005). Manajemen Keuangan. Yogyakarta:Ekonisia

Yanti | Gusti Ayu Dlah Novita. et al. (2019). “pengaruh profitabilitas , ukuran
perusahaan , struktur modal dan likuiditas makanan dan minuman”.
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Udayana ( Unud ), Bali , Indonesia
ABSTRAK Persaingan Yang Ketat Antar Perusahaan Manufaktur
Mendorong Perusahaan- Perusahaan Manufaktur Unt.” 8(4):2297-2324.

Yuliani (2022 Pengaruh Struktur Modal dan Profitabilitas terhadap Nilai
Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2020. “Jurnal Pendidikan dan Konseling.”

Weston, J. Fred dan Copeland, Thomas E. 2001. Manajemen Keuangan Jilid I,
Jakarta: Salemba Empat.



	PENGARUH STRUKTUR MODAL, PROFITABILITAS DAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP NILAI PERUSAHAAN PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR SEKTOR MAKANAN DAN  MINUMAN  YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI) PERIODE 2018-2022
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
	DAFTAR RIWAYAT HIDUP
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	Tabel 1 Penelitian Terdahulu 24
	Tabel 4 Sampel Perusahaan 38
	Tabel 10 Uji Multikolinearitas 64
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	Lampiran 3 Struktur Modal (DER) 82
	Lampiran 9 Analisis Regresi Linear Berganda 88
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	BAB 1  PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Penelitian

	Tujuan awal dari pendirian suatu perusahaan yakni untuk mencapai keuntungan yang akan memastikan kelangsungan kegiatan perusahaan di masa mendatang. Perkembangan perusahaan di masa mendatang mendatang bagi pihak internal maupun eksternal perusahaan sa...
	B. Perumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Kegunaan Penelitian

	BAB II  TINJAUAN PUSTAKA
	A. Landasan Teori
	1. Nilai Perusahaan


	b. Jenis Jenis Nilai Perusahaan
	1) Nilai pasar
	Kurs dapat dikatakan sebagai nilai yang diperoleh dari suatu proses negosiasi di pasar saham. Dapat dihitung dengan menjual saham perusahaan dipasar saham.
	2) Nilai buku
	Nilai buku mengacu pada nilai yang dihitung dengan menerapkan prinsip-prinsip akuntansi. Nilainya diperoleh dari total uang, selisih total asset, dan total jumlah saham beredar.
	3) Nilai nominal
	Nilai nominal merupakan nilai yang ditetapkan secara formal pada anggaran dasar perusahaan, dijelaskan dengan jelas dalam neraca, dan dijelaskan secara tersurat pada surat kolektif saham.
	4) Nilai likuidasi
	Nilai likuidasi merupakan nilai properti yang dijual lewat lelang setelah memperhitungkan dari risiko penjualan. Nilai ini dapat dipastikan berdasarkan neraca kinerja yang ditentukan pada saat perusahaan akan dilikuidasi.
	5) Nilai intrinsik
	Nilai riil dari suatu perusahaan. Nilai ini penting bahwa nilai perusahaan tidak hanya tergantung pada jumlah aset yang dimiliki, tetapi juga kemampuan bisnis untuk menghasilkan keuntungan atau laba di masa mendatang.
	c. Faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan
	d. Indikator nilai perusahaan
	B. Hasil Penelitian Terdahulu
	C. Kerangka Konseptual
	D. Pengembangan Hipotesis

	BAB III
	Metode Penelitian
	A. Definisi Operasional variabel
	B. Lingkup penelitian
	C. Lokasi penelitian
	D. Populasi dan teknik pengambilan sampel
	E. Sumber Data dan Jenis Data
	F. Teknik Pengumpulan Data
	G. Teknik Analisis Data

	BAB IV
	HASIL PEMBAHASAN DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
	A. Hasil Penelitian
	1. Gambaran Umum Perusahaan
	c. PT. Wilmar Cahaya Indonesia Terbuka.
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	f. PT. Japfa Comfeed Indonesia Terbuka.
	Perusahaan didirikan pada 18 Januari 1971 dengan nama PT. Java Pelletizing Factory, Ltd. Beroperasi secara komersial tahun 1971. Alamat kantor di Wisma Millenia, Lt. 7, Jl. MT. Haryono Kav. 16 Jakarta. Lokasi pabrik terletak di Surabaya, Sidoarjo, Cir...
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	Merek utama yaitu produk daging ayam segar (Best Chicken), sosis ayam (best chicken, dosuka, tora duo,kingsley), pakan ternak, ikan serta udang (comfeed serta benefeed),Toko daging eceran (online meat market serta japfa best dan offline best meat poin...
	Mendapat pernyataan efektif dari Bapepam-LK pada 31 Agustus 1989 untuk melakukan IPO pada masyarakat sebesar 4.000.000 dan nilai nominal Rp.1.000,- per saham serta harga penawaran Rp.7.200,- per saham. Pada 23 Oktober 1989 saham dicatatkan di BEI.
	h. PT. Nippon Indosari Corpindo Terbuka.
	Perusahaan didirikan 08 Maret 1995 dengan nama PT Nippon Indosari. Beroperasi secara komersial tahun 1996. Alamat kantor serta pabrik di Jl. Selayar blok A9, Desa Mekarwangi, Cikarang Barat, Bekasi, Jawa Barat. Ruang lingkup dibidang pabrikasi, penjua...
	k. PT. Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Terbuka.
	Perusahaan didirikan pada 2 November 1971 serta awal  tahun 1974 beroperasi secara komersial. Alamat kantor serta pabrik di Jl. Raya Cimareme 131 Padalarang, Bandung. Ruang lingkup di industri makanan serta minuman. Pada bidang minuman memproduksi ant...
	Memperoleh dari menteri keuangan republik Indonesia pada 15 Mei 1990 untuk melakukan IPO pada masyarakat sebesar 6.000.000 saham dan nilai nominal Rp. 1.000 per saham dengan harga penawaran Rp. 7.500 per saham. Pada 2 Juli 1990 saham dicatatkan pada BEI.
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	Merek atau brand yaitu produk daging ayam (fiesta, okey, golden fiesta, champ, akumo serta asimi), pakan ternak (royal feed, turbo feed, hi-pro, hi-pro-vite, bonavite, serta tiji). Mendapat pernyataan efektif dari Bapepam – LK tahun 1991 untuk melakuk...
	I Perusahaan didirikan pada 14 Agustus 1990 dengan nama PT. Panganjaya Intikusuma. Beroperasi secara komersial tahun 1990. Alamat kantor di Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lt. 27, Jl. Jend. Sudirman Kav. 76 – 78, Jakarta, pabrik serta perkebunan berlo...
	Ruang lingkup kegiatan yaitu produk makanan kuliner, makanan ringan, produksi mie, minuman nonalkohol. Memiiliki brand yaitu makanan ringan (qtela, chitato, jetz dan lain sebagainya), mie instan (supermi, indomie, sarimi, pop mie dan lain sebagainya),...
	Memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam – LK pada 7 Juni 1996 melakukan IPO pada masyarakat sebesar 38.800.000, nilai nominal Rp.500 per saham dan harga penawaran Rp4.650 per saham. Pada 5 Juli 1996 saham tercatat di BEI.
	2. Deksripsi Variabel
	a. Analisis deskriptif struktur modal (DER)
	Tabel. 5 Struktur Modal (DER)
	Sumber : Data diolah, 2023
	Berdasarkan hasil analisis data di atas dapat dilihat bahwa, nilai DER yang tertinggi tahun 2018 adalah perusahaan dengan kode TBLA dengan nilai DER sebesar 2,43. Tahun 2019 perusahaan dengan kode TBLA dengan nilai DER sebesar 2,24. Tahun 2020 perusah...
	DER terendah pada tahun 2018 adalah perusahaan dengan kode LSIP nilai DER sebesar 0,14. Tahun 2019 perusahaan ULTJ dan LSIP nilai DER sebesar 0,17. Tahun 2020 perusahaan dengan kode LSIP nilai DER sebesar 0,18. Tahun 2021 perusahaan dengan kode LSIP n...
	Dapat disimpulkan dari 17 perusahaan yang memperoleh DER di atas rata-rata (0,85) yaitu perusahaan INDF, JPFA, SKLT, TBLA, BUDI dan COCO, MYOR. Hal ini menunjukkan komposisi penggunaan utang jangka dibandingkan dengan ekuitas.
	b. Analisis deskriptif profitabilitas (ROA)
	Tabel. 6 Profitabilitas (ROA)
	Sumber : Data diolah, 2023 (1)
	Berdasarkan hasil analisis data di atas dapat dilihat bahwa, nilai ROA yang tertinggi pada tahun 2018 adalah perusahaan dengan kode CPIN nilai ROA sebesar 0,16. Pada tahun 2019 perusahaan dengan kode ULTJ dengan nilai ROA sebesar 0.16. Pada tahun 2020...
	Dan untuk ROA yang terendah pada tahun 2018 adalah perusahaan dengan kode HOKI nilai ROA sebesar 0,00. Pada tahun 2019 perusahaan dengan kode AALI nilai ROA sebesar 0,01. Tahun 2020 perusahaan dengan kode COCO nilai ROA sebesar 0,01. Tahun 2021 perusa...
	Dapat disimpulkan dari 17 perusahaan yang memperoleh rata-rata nilai ROA sama dengan dan di atas 0,08 yaitu perusahaan ADES, CEKA, CLEO, MYOR, SKLT, ULTJ, CPIN, HOKI, dan ICBP. Hal ini menunjukkan dalam memperoleh laba atas penggunaan asetnya.
	c. Analisis deskriptif good corporate governance (kepemilikan intitusional)
	Tabel. 7
	Good Corporate Governance (kepemilikan intitusional)
	Sumber : Data diolah, 2023 (2)
	Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa, nilai kepemilikan intitusional yang tertinggi pada tahun 2018 adalah perusahaan dengan kode CEKA dengan nilai kepemilikan intitusional sebesar 0,92. Pada tahun 2019 perusahaan dengan kode CEKA dengan nilai...
	Dan untuk kepemilikan intitusional yang terendah pada tahun 2018 adalah perusahaan dengan kode ULTJ dengan nilai kepemilikan intitusional sebesar 0,36. Pada tahun 2019 perusahaan dengan kode ULTJ dan COCO dengan nilai kepemilikan intitusional sebesar ...
	Dapat disimpulkan dari 17 perusahaan yang memperoleh rata-rata sebesar 0,69 ke atas yaitu perusahaan AALI, ADES, CEKA, CLEO, ROTI, SKLT, ULTJ, dan ICBP. Hal ini menunjukkan semakin kuat pada tingkat pengendalian yang dilakukan pihak eksternal terhadap...
	d. Analisis deskriptif nilai perusahaan (PBV)
	Tabel. 8 Nilai perusahaan (PBV)
	Sumber : Data diolah, 2023 (3)
	Berdasarkan hasil analisis data di atas dapat dilihat bahwa, nilai PBV yang tertinggi pada tahun 2018 adalah perusahaan dengan kode CPIN dengan nilai PBV sebesar 5,43. Tahun 2019 perusahaan dengan kode INDF dengan nilai PBV sebesar 5,07. Tahun 2020 pe...
	Dan untuk nilai PBV yang terendah pada tahun 2018 adalah perusahaan dengan kode BUDI sebesar 0,36. Tahun 2019 perusahaan dengan kode BUDI nilai PBV sebesar 0,31. Tahun 2020 perusahaan dengan kode BUDI nilai PBV sebesar 0,37. Tahun 2021 perusahaan deng...
	Dapat disimpulkan dari 17 perusahaan yang memperoleh jumlah rata-rata sebesar 2,38 ke atas yaitu perusahaan CEKA, INDF, ROTI, ULTJ, CPIN, COCO, HOKI, dan ICBP. Hal ini menunjukkan meningkatkan harga saham  suatu perusahaan serta harga saham dibandingk...
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